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ABSTRAK 

Perilaku manusia harus sesuai dengan nilai-nilai ketuhanan karena manusia 

hidup mempunyai aturan sebagaimana terdapat dalam Kitab Suci. Sebagai umat 

Islam, kitab suci mengajarkan bahwa manusia harus berpedoman pada Al Quran 

dan Hadist. Pada agama Islam terdapat ilmu tasawuf, salah satunya adalah tasawuf 

modern untuk menumbuhkan akhlak bahagia pada manusia sebagaimana pendapat 

Buya Hamka. Namun, dalam perilaku sehari-hari, siswa sebagaimana terdapat 

dalam madrasah khususnya pada Kelas XII Madrasah Aliyah-Plus Al Husna 

Cicaheum terdapat perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai tasawuf modern 

yakni perilaku perundungan yang menimbulkan kerugian psikologis pada korban. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka dalam penelitian ini akan dibahas 

permasalahan dengan rumusan: 1) Apa pengertian tasawuf modern menurut Buya 

Hamka? 2) Bagaimana penerapan Akhlak Bahagia Perspektif tasawuf Modern 

Buya Hamka pada siswa Kelas XII di Madrasah Aliyah – Plus Al-Husna, 

Cicaheum? 3) Bagaimana penerapan pola/sistematika Akhlak Bahagia Perpektif 

Tasawuf Modern Buya Hamka yang tepat sehingga dapat dijadikan solusi perilaku 

perundungan pada siswa Kelas XII di Madrasah Aliyah – Plus Al-Husna, 

Cicaheum? 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Adapun penelitian dilakukan pada siswa Kelas XII di Madrasah Aliyah 

– Plus Al-Husna, Cicaheum. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik 

wawancara dan observasi serta studi dokumen. Analisis data dilakukan dengan 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian adalah 

sebagai berikut. 

1. Tasawuf modern adalah pembelajaran mengenai perilaku manusia yang 

berasal dari nilai-nilai ketuhanan sehingga dapat meningkatkan perilaku baik 

manusia.  

2. Implementasi akhlak bahagia pada perspektif tasawuf modern di Kelas XII 

Madrasah Aliyah-Plus Al Husna-Cicaheum belum dilakukan dengan benar 
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yang dapat dibuktikan pada masih adanya perilaku perundungan yang 

dilakukan oleh siswa.  

3. Sistematika implementasi akhlak bahagia dalam perspektif tasawuf modern 

adalah dengan menerapkan pembelajaran tasawuf yang diintegrasikan pada 

mata pelajaran di madrasah. Penerapan tasawuf modern untuk mewujudkan 

akhlak bahagia tidak mudah karena terdapat pembiasaan perilaku baik yang 

harus ditanamkan pada siswa yang dapat dilakukan dengan menanamkan 

pengetahuan, pemahaman, aktivitas, penyadaran dan implementasi sikap. 

Selain itu, siswa harus meneladani perilaku baik yang diadopsi dari tasawuf 

modern Buya Hamka yakni bergaul dengan orang budiman, membiasakan 

pekerjaan berpikir, menahan syahwat dan amarah, bekerja dengan teratur 

serta memeriksa cacat diri sendiri. 
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